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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aspek pengetahuan tentang Perilaku higiene dan sanitasi perorangan (PHSO) 

menunjukan 88,1% termasuk kategori baik, 11,9% termasuk kategori cukup. 

Dilihat dari aspek sikap tentang PHSO 70,1% dalam kategori baik, 29,9% dalam 

kategori cukup baik. Sedangkan dari implementasi tentang PHSO 41,8% dalam 

kategori kurang baik, 35,8% dalam kategori baik, dan 22,4% dalam kategori 

cukup baik. 

2. Aspek pengetahuan tentang Perilaku higiene dan sanitasi peralatan (PHSA) 

menunjukan 92,5% termasuk kategori baik, 7,5% termasuk kategori cukup.  

Dilihat dari aspek sikap tentang PHSA 71,6% dalam kategori baik, 28,4% dalam 

kategori cukup baik. Sedangkan dari implementasi tentang PHSA 43,3% dalam 

kategori baik, 38,8% dalam kategori cukup baik, 17,9% dalam kategori kurang 

baik. 

3. Aspek pengetahuan tentang Perilaku higiene dan sanitasi bahan makanan (PHSB) 

menunjukan 91% termasuk kategori baik, 9% termasuk kategori cukup. Dilihat 

dari aspek sikap tentang PHSB 55,2% dalam kategori baik, 44,8% dalam 

kategori cukup baik. Sedangkan dari implementasi tentang PHSB 46,3% dalam 
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kategori baik, 31,3% dalam kategori cukup baik, 22,4% dalam kategori kurang 

baik. 

4. Aspek pengetahuan Perilaku higiene dan sanitasi lingkungan (PHSL) 

menunjukan 82,1% termasuk kategori baik, 17,9% termasuk kategori cukup. 

Dilihat dari aspek sikap tentang PHSL 49,2% dalam kategori cukup baik dan 

50,8% dalam kategori baik. Sedangkan dari implementasi tentang PHSL 40,3% 

dalam kategori baik, 32,8% dalam kategori kurang baik dan 26,9% dalam 

kategori cukup baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perilaku Higiene dan Sanitasi pada 

Anggota Paguyuban Laris Manis di Sentra Industri Bakpia Pathok Yogyakarta dapat 

diberiakan saran sebagai berikut: 

1. Pekerja hendaknya menerapkan pengetahuan dan pemahaman sikap yang sudah 

dimiliki dalam implementasi perilaku higiene dan sanitasi supaya dapat 

menghasilkan produk yang mutunya lebih terjamin kualitas dan kuantitasnya. 

2. Sebagai pemilik perusahaan seharusnya membuat standar kerja dan mewajibkan 

supaya semua pekerja dapat menerapkan perilaku higiene dan sanitasi dengan 

tepat dan terkontrol. 

3. Untuk Dinas Kesehatan supaya tidak hanya memberikan sosialisasi namun juga 

melakukan pengarahan, pebimbingan, dan pengontrolan berkala di setiap industri 

rumahan bagaimana penerapan higiene dan sanitasi sudah dilakukan dengan baik 

atau belum. 


